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The aim of this research is to describe the resistance of Nias women to the dominance
of patriarchal culture through education using descriptive research methods. The
population of this study was all 290 students of the Indonesian language and literature
education study program at Nias University and the sample was drawn by purposive
sampling as many as 73 women. The research results concluded that as many as
79.70% of Nias women agreed to resist the domination of patriarchal culture, they
took action to change conditions of decline in the traditional, social, political and family
realms through education. The things they oppose relate to: (1) the prevailing norm,
namely men as holders of power (84.24%); (2) male dominance over women
(76.86%), they have the desire to have a career, provide opinions in making decisions
without any pressure; (3) male authority as the main figure in the family (75.86%),
they have the desire to determine their own path in life and receive love from parents
without distinguishing between boys and girls; (4) male authority as the object of
action in the social system (75.86%), they want to socialize with other people without
pressure and also become leaders both in the family and in the organization; and (5)
the authority of men as rulers over women (85.71%), they want to have the same
rights as men both in terms of education and career. It is recommended that parents,
men, leaders, government, religious figures and society abandon this patriarchal habit
or culture and give women the freedom to make their own choices in terms of
education, leadership, opinion and career.
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan resistensi perempuan Nias
terhadap dominasi budaya patriarki melalui pendidikan menggunakan metode
penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa program studi
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia Universitas Nias sebanyak 290 dan sampel
ditarik secara purposive sampling sebanyak 73 orang perempuan. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa sebanyak 79,70 % perempuan Nias setuju melakukan resistensi
terhadap dominasi budaya patriarki, mereka melakukan tindakan untuk mengubah
kondisi keterpurukan dalam ranah adat, sosial, politik maupun keluarga melalui
pendidikan. Hal-hal yang mereka lawan menyangkut: (1) norma yang berlaku yakni
laki-laki sebagai pemegang kekuasaan (84,24 %); (2) dominasi laki-laki terhadap
perempuan (76,86 %), mereka memiliki keinginan untuk berkarir, memberikan
pendapat dalam mengambil keputusan tanpa adanya tekanan; (3) otoritas laki-laki
sebagai sosok utama dalam keluarga (75,86 %), mereka memiliki keinginan untuk
menentukan jalan hidupnya sendiri dan mendapatkan kasih sayang dari orang tua
tanpa membedakan anak laki-laki dengan perempuan; (4) otoritas laki-laki sebagai
obyek pelaku dalam sistem sosial (75,86 %), mereka ingin bersosial dengan orang lain
tanpa tekanan dan juga menjadi pemimpin baik dalam keluarga maupun dalam
organisasi; dan (5) otoritas laki-laki sebagai penguasa terhadap perempuan (85,71 %),
mereka ingin mempunyai hak yang sama setara dengan laki-laki baik dalam
berpendidikan maupun dalam berkarir. Disarankan kepada orang tua, laki-laki,
pemimpin, pemerintah, tokoh agama, masyarakat agar meninggalkan kebiasaan atau
budaya patriarki ini dan memberikan kebebasan kepada kaum perempuan untuk
menentukan pilihannya sendiri baik dalam berpendidikan, memimpin, berpendapat,
dan berkarir.

I. PENDAHULUAN

wilayah Indonesia khususnya dan dunia

Kasus kekerasan dan perilaku kejahatan
berbasis gender terhadap perempuan berkaitan
dengan budaya patriarki terjadi dimana-mana di

umumnya cukup besar dari tahun ke tahun
(Siswoyo, 2024). Komnas perempuan mencatat
pada tahun 2022 kasus kekerasan gender
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terhadap perempuan sebesar 338.496 kasus dan
sebanyak 36.356 kasus domestic violence
terhadap mereka selama lima tahun terakhir.
Bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi meliputi
penelanjangan, pemerkosaan, serta berbagai
bentuk lainnya baik secara verbal maupun non
verbal atau fisik (Lase 2022; Gumintang 2023).
Sebagian besar kasus perilaku ini dilakukan oleh
mereka yang memiliki kekuasaan dan otoritas-
otoritas lain yang beranggotakan laki-laki yang
diharapkan mereka sebagai pengayom dan
pelindung kaum lemah ini, tetapi justru melaku-
kannya. Kasus pelecehan lainnya sebanyak
66,7% korban pelecehan sekseual terhadap
perempuan dalam bentuk nonfisik, fisik,
pemaksaan kontrasepsi, sterilisasi, perkawinan,
penyiksaan seksual, eksploitasi seksual,
perbudakan seksual, dan Kkekerasan berbasis
elektronik terjadi di Indonesia berkaitan dengan
budaya patriarki. Dari berbagai perilaku
kejahatan berbasis gender ini maka paling
banyak adalah perkosaan sebanyak 597.

Catatan tahunan komnas perempuan
diadakan setiap tahun untuk memperingati hari
perempuan Internasional pada tanggal 8 Maret
juga menunjukan bahwa tahun 2023 kasus yang
paling banyak terjadi di ranah personal sebanyak
8172 kasus, kasus kekerasan dalam pacaran
3528 kasus, kekerasan terhadap istri 3205 kasus,
kekerasan terhadap anak perempuan 725 kasus,
kekerasan dalam rumah tangga lain 421 kasus,
kekerasan mantan pacar 163 kasus, kekerasan
mantan suami 47 kasus dan kekerasan lainnya di
ranah personal 83 kasus. Bentuk kekerasan yang
paling banyak terjadi adalah kekerasan fisik.
Sementara kasus yang terjadi di ranah publik
sebanyak 1634 kasus, diantaranya kekerasan di
tempat umum 498 Kkasus, kekerasan di dunia
pendidikan 355 kasus, kekerasan di tempat
tinggal 353 kasus, kekerasan ditempat kerja 93
kasus, kekerasan di ranah siber 79 kasus dan
kekerasan di tempat medis 1 Kkasus dan
kekerasan lainnya sebanyak 255 kasus serta
bentuk kekerasan yang paling banyak terjadi
adalah kekerasan fisik (Koes Afifah, 2022).

Mengapa ini terjadi? Karena budaya patriarki
yang tak kunjung lekang di Inonesia dan daerah
Nias khususnya. Budaya ini menempatkan
perempuan sebagai makhluk kelas dua yang
diposisikan secara subordinat dengan batasan
dimana mereka tidak dapat melampaui standar
kedudukan peran utama atau laki-laki. Budaya
patriarki menganut bahwa properti dan gelar
diwariskan kepada keturunan laki-laki dan hak
istimewa serta menempatkan posisi perempuan

di bawah laki-laki sebagai penguasa tunggal,
sentral dan segala-galanya (Anasril, 2024).
Perempuan pada zaman dulu dilarang meng-
hadiri upacara keagamaan dan hanya diperboleh-
kan berada di rumah, mereka dinikahkan
sebelum mencapai masa pubertas dan tidak
memperoleh hak pendidikan, sehingga sebagian
besar menjadi buta huruf. Pada masa penjajahan
Belanda dan Jepang, mereka dijadikan sebagai
budak seks bagi tentara-tentara asing yang
bertugas di Indonesia, dan ada peraturan yang
dibentuk untuk melarang perempuan
mengenyam pendidikan, kecuali perempuan
sekelas priyayi atau bangsawan. Pandangan ini
perempuan terjebak dalam keterbatasan untuk
melakukan aktivitas. Kondisi yang terkukung dan
tertindas itu memicu terjadinya perjuangan
perempuan Nias untuk mengadakan perlawanan
atau resistensi (Gulo, 2024).

Masyarakat Nias termasuk salah satu suku di
Indonesia yang menganut sistem patriarki. Pada
motologi Nias mengungkapkan bahwa laki-laki
adalah penguasa terhadap perempuan, terbukti
dalam sistem adat istiadat yang mengikat
kehidupan masyarakat Nias dengan sistem
kekuasaan yang berproses adalah laki-laki.
Perempuan Nias sering terpinggirkan dengan
beban kerja yang tinggi, mengalami gerakan
kekerasan dari orang-orang terdekat, misalnya
dari orang tua, saudara laki-laki dan suami, dan
ukuran seorang perempuan atau istri yang baik
di Nias bila tidak membantah apa yang dikatakan
oleh orang tua dan suaminya (Gulo and Siahaan
2023). Masyarakat Nias masih sangat kuat
ikatannya dengan budaya patriarki dan tetap
dipertahankan dan juga dilaksanakan dalam
kehidupan  sehari-hari. Namun resistensi
terhadap budaya patriarki melalui pendidikan
dari perempuan begitu kuat dari tahun ke tahuan
dan akhir-akhir ini semakin banyak perempuan
yang mengikuti pendidikan di Universitas Nias,
lebih banyak dari laki-laki (Lase et al. 2020). Ini
membuktikan bahwa resistensi terhadap budaya
patriarki semakin kuat, dan berkenaan dengan
ini peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan topik resistensi perempuan
nias terhadap dominasi budaya patriarki melalui
pendidikan (Faiz, 2024). Hasil penelitian ini
diharapkan akan memberi kotribusi terhadap
pemecahan masalah budaya patriarki di Nias.

Konsep dasar resistensi, budaya patriarki
dan pendidikan. Istilah resistensi dimaksud
dalam penelitian ini adalah berasal dari kata
bahasa Inggris resistance yakni resist dan ance
serta to resist artinya melawan yaitu berusaha
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sekuat tenaga untuk bertahan atau membalas
kekuatan dari efek sebuah aturan atau budaya
patiarki Nias (Lase 2022c; Myrie, 2024) yang
dilakukan oleh perempuan Nias melalui
pendidikan. Juga budaya patriarki dimaksud
dalam penelitian ini adalah perilaku tradisi Nias
yang mengutamakan laki-laki dari pada
perempuan dalam masyarakat atau kelompok
sosial tertentu. Secara literal budaya ini sebagai
aturan ayah yang berlangsung dalam kehidupan
sosial, ekonomi, politik, dan kebudayaan (Mouafo
2024). Sedangkan pendidikan dimaksud adalah
upaya yang dilakukan perempuan Nias dalam
menolak dan melawan atau resistensi terhadap
budaya patriarki Nias dimaksud melalui
pendidikan  (Zhussipbek,  2024). Mereka
mengikuti pendidikan di Universitas Nias demi
karir masa depan menjadi sama dengan laki-laki
sebagai bentuk perlawanan, penolakan atau
resistensi terhadap budaya patriarki.

Pengertian resistensi perempuan nias.
Resistensi  bisa juga dijelaskan sebagai
perlawanan yang dilakukan perempuan atau
penolakannya terhadap budaya patriarki atau
sesuatu yang tidak bisa dilawan karena sifat
formal, tersembunyi dan tidak teratur (Astuti
2024). Juga merupakan perlawanan terhadap
suatu kebijakan yang dirilis suatu pihak atau
suatu perlawanan yasng dilakukan oleh individu
atau kelompok untuk keluar dari zona keadaan
yang membuatnya tidak nyaman/ tidak sesuai
dengan yang diinginkan (Safira 2024).
Perempuan Nias menolak dan melakukan
perlawanan terhadap suatu tindakan yang
menentang, melawan agar bisa keluar dari
budaya patriarki atau keadaan yang membuat
mereka tidak nyaman pada budaya patriarki ini.
Ketidakadilan  budaya patriarki terhadap
perempuan inilah yang menginspirasi
perempuan Nias untuk melawan dominasi
budaya patriarki Rochmiatun 2023). Perlawanan
perempuan diwujudkan dalam tindakan dan
gagasan mereka yang sejalan dengan gagasan
feminis dan mengubah kondisi keterpurukan
tersebut dalam ranah adat, sosial, dan keluarga
(Lecturer  2024). Resistensi ini  bukan
perlawanan secara fisik maupun secara
kekerasan tetapi mereka melakukan perlawanan
melalui pendidikan.

Resistensi memfokuskan perlawanan pada
bentuk-bentuk yang benar-benar ada dan terjadi
di  sekitar kehidupan sehari-hari yang
digambarkan secara jelas bagaimana bentuk
perlawanan kaum yang lemah ini melakukan
penolakan terbuka (Maulidah 2023). Bentuk

perlawanan yang dilakukan menyangkut: (1)
pertama, resistensi terbuka yakni protes sosial
atau demonstrasi, bentuknya terorganisasi,
sistematis, dan berprinsip; resistensi ini dimani-
festasikan menggunakan cara-cara kekerasan
seperti pemberontakan; (2) kedua, resistensi
tertutup bersifat simbolis atau ideologis yakni
penolakan terhadap kategori-kategori yang
dipaksakan kepada masyarakat, misalnya gosip,
fitnah, atau penarikan kembali rasa hormat
kepada pihak penguasa; perlawanan ini
dilakukan sebagai alat untuk membela hak
karena adanya penindasan yang terjadi dalam
keseharian mereka; (3) ketiga, resistensi terbuka
merupakan bentuk perlawanan yang ter-
organisasi dan sistematis. Inilah yang menjadi
alasan bagi kaum perempuan yang merasa
ditindas untuk mempertahankan subsistensi atau
cara hidup yang cenderung minimalis yang sudah
ada dengan cara menolaknya melalui gerakan
perlawanan (Vera Sukma, 2023). Dapat ditegaskn
bahwa resistensi adalah sikap atau tindakan yang
dilakukan oleh perempuan untuk melakukan
perlawanan terhadap suatu hal yang membuat
mereka tidak nyaman atau tertindas oleh budaya
patriarki (Bachrin, 2024).

Ada dua jenis resistensi yang dilakukan oleh
perempuan terhadap budaya patriarki, yakni
perlawanan tertutup atau hidden transcript dan
perlawanan terbuka atau public transcript.
Resistensi tertutup merupakan perlawanan yang
dilakukan oleh seseorang melalui prosedur yang
kurang sistematis. Perlawanan ini cenderung
mengacu pada gerakan penolakan secara
perlahan dengan memperhitungkan bentuk
perlawanan, capaian yang diperoleh dan
penentuan sikap individu dalam mengorganisasi
keinginan serta kemampuan untuk melakukan-
nya (Igbal, 2023). Ada empat Kkarakteristik
perlawanan tertutup, di antaranya: (1) terjadi
secara tidak teratur; (2) tidak terorganisir; (3)
bersifat individual bertujuan untuk mencari
keuntungan dengan berfokus pada kepentingan
individu; dan (4) tidak mengandung dampak
perubahan. Sedangkan resistensi terbuka atau
public transcript adalah bentuk perlawanan yang
dapat diamati, konkret dan secara langsung
terdapat komunikasi antara dua pihak yang
berselisih. Resistens ini merupakan bentuk
perlawanan yang ditandai dengan kemunculan
tindakan yang bersumber dari komunikasi secara
langsung antara kelas atas atau kaum penguasa
dengan kelas bawah atau kaum lemah, misalnya
seperti demonstrasi. Ada empat karakteristik
resistensi terbuka, diantaranya: (1) perlawanan
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yang berwujud sesuai sistem yang berlakuy,
terorganisasikan antara satu pihak dengan yang
lain dan saling bekerja sama; (2) terdapat
dampak perubahan atau konsekuensi
revolusioner dalam pergerakan yang dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup; (3) bersifat
rasional dengan berfokus pada kepentingan
banyak orang; dan (4) bertujuan menghapuskan
tindakan dominasi dan penindasan dari kaum
penguasa (Lase et al. 2020; Anto et al. 2023). Dua
jenis resistensi ini yang sering digunakan oleh
perempuan untuk melakukan perlawanan
terhadap budaya patriarki demi menuntut hak-
hak mereka sama dengan laki-laki. Berkenaan
dengan penelitian ini ada lima resistensi yang
dilakukan perempuan Nias untuk melawan
budaya patriarki seperti diurai berikut ini.

Resistensi pada norma yang berlaku yakni
laki-laki sebagai pemegang kekuasaan (1).
Pada budaya ini perempuan selalu di
nomorduakan dan dianggap lemah, sedangkan
laki-laki memiliki kekuasaan tertinggi. Budaya ini
mengakibatkan dampak bagi laki-laki untuk
mempunyai kekuasaan tertinggi dan perempuan
menyebabkan terbatasnya kekuasaannya dalam
memberikan pendapat dan juga dalam
melakukan sesuatu selalu dibawah kekuasaan
laki-laki (Oktavriana, 2024). Sehingga laki-laki
beranggapan bahwa perempuan tidak melakukan
sesuatu hal melebihi dirinya dan juga bebas
dalam menindas perempuan baik dalam rumah
tangga, dunia kerja dan lain sejenisnya. Pada hal
perempuan juga sama dengan laki-laki yang
memiliki keiinginan untuk melakukan resistensi
terhadap norma yang berlaku, yakni laki-laki
sebagai pemegang kekuasaan (Hapsari, 2024).
Perempuan memiliki keinginan untuk mem-
punyai kekuasaan dan hak yang sama dengan
laki-laki tanpa adanya perebedaan. Pengakuan
terhadap prinsip persamaan bagi seluruh warga
negara baik laki-laki maupun perempuan tertulis
dalam Pasal 27 ayat (1) Undang-Undang Dasar
1945. Prinsip persamaan hak ini menghapuskan
diskriminasi, karenan setiap warga negara
Indonesia mempunyai hak dan kedudukan yang
sama di hadapan hukum dan pemerintahan
tanpa memandang suku, agama, golongan jenis
kelamin, dan jabatan.

Resistensi pada dominasi laki-laki
terhadap perempuan (2). Kepulauan Nias
merupakan salah satu daerah yang menganut
sistem patriarki, laki-laki memegang kekuasaan
tertinggi dan perempuan selalu saja dipandang
sebagai orang kedua setelah laki-laki. Hal inilah
yang menyebabkan terjadinya pembagian kerja

lebih banyak terhadap perempuan, karena laki-
laki yang selalu mengambil keputusan, baik
dalam keluarga maupun di tempat kerja. Budaya
patriarki seperti inilah yang telah membuat
kesempatan perempuan menjadi terbatas
(Salehuddin et al. 2024). Perempuan selalu
dianggap tidak mampu dalam melakukan
pekerjaan yang berat dan dianggap lemah dan
bergantung pada laki-laki, maka mereka
melakukan resistensi terhadap donimasi laki-laki
yang salah satu di antaranya untuk menyamai
laki-laki adalah mengikuti pendidikan demi
mengubah nasib dari yang tidak tau menjadi tau.
Dengan memiliki pendidikan maka perempuan
dapat mencari pekerjaan dan ikut serta dalam
dunia politik sebagai alat untuk menyuarakan
tuntutan dan kepentingan perempuan menyang-
kut kesetaraan, keadilan untuk mendapatkan
perlakuan yang sama di depan hukum, politik,
negara dan masyarakat. Sehingga gender dalam
bidang politik memandang bahwa peran
perempuan dengan laki-laki adalah sama dan
juga mendapatkan tempat yang biasa di tempati
oleh laki-laki (Dwi Puspita Sari 2023).

Resistensi pada otoritas laki-laki sebagai
sosok otoritas utama dalam keluarga (3).
Ketidaksetaraan gender dalam keluarga dapat
membuat perempuan terbatas dalam bertindak
karena selalu dibawah pimpinan laki-laki.
Perempuan sering diberi tanggung jawab dalam
pekerjaan rumah tangga seperti memasak,
membersihkan rumah dan sejenisnya lebih besar
dari pada laki-laki yang jarang melakukan
pekerjaan rumah tangga, mereka sering disuruh
melakukan pekerjaan tersebut (Kyung, 2024).
Inilah mencerminkan dominasi laki-laki dalam
struktur kekuasaan patriarki, yang mengarah
pada pembagian tugas yang tidak adil dan
memperkuat hierarki gender. Pendidikan dan

kesempatan Kkerja bagi perempuan dapat
mengubah kesetaraan gender yakni nasib
mereka dalam dinamika tradisional dalam

keluarga ini (Afifah, 2024). Sehingga mereka
lebih mampu mengambil peran yang lebih aktif
dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi.
Ketidaksetaraan  gender dalam  keluarga
membuat perempuan melakukan resistensi
terhadap otoritas laki-laki sebagai otoritas utama
dalam keluarga. Mereka ingin memiliki hak dan
perlakuan yang sama dengan laki-laki dalam
keluarga tanpa adanya perbedaan, bebas dalam
berpendapat, menentukan pilihan sendiri,
berkarir dan juga dalam hal berpendidikan
(Mandela, 2024).
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Resistensi pada otoritas laki-laki sebagai
obyek pelaku sistem sosial (4). Budaya
patriarki dalam ruang lingkup sosial pada
masyarakat selalu menganggap perempuan tidak
mampu memimpin, berkarir dan sebagainya.
Muncul anggapan bahwa perempuan merupakan
makhluk lemah, berada pada posisi rendah yang
bisa dikatakan sebagai makhluk nomor dua atau
bahkan nomor sekian terkait peran, fungsi, dan
kedudukannya yang berada di bawah laki-laki
(Oktavriana, 2024). Mereka selalu dikatakan
hanya sebagai ibu rumah tangga, bekerja di
dapur, dan berada dibawah kekuasaan laki-laki.
Padahal setiap manusia bebas dalam
berpendapat dan hak yang yang sama dalam
lingkup sosial. Maka perempuan melakukan
resistensi terhadap otoritas laki-laki sebagai
obyek pelaku sosial dan ingin memiliki hak dan
kedudukan yang sama atau setara dengan laki-
laki dalam hal memimpin, bergaul dengan
lingkungan, berpendidikan, dan juga dalam
berkarir serta bebas dalam menentukan
kehidupannya sendiri tanpa ada tekanan dari
orang lain. Sehingga saat ini mulai ada
perempuan yang sudah memiliki jabatan
misalnya DPR, kepala sekolah, guru dan
sebagainya. Perempuan menuntut emansipasi
sejati yakni kemerdekaan dari segala bentuk
eksploitasi baik secara ekonomi, politik maupun
cultural. Dimana dalam sistem sosial perempuan
bekerja dan menerima upah atau gaji yang sama
dengan laki-laki tanpa ada perbedaan.
Perempuan dan laki-laki mempunyai kebebasan
yang sama dalam segala bentuk, baik dalam
pekerjaan, pendidikan dan juga keluarga tanpa
ada penindasan atau tekanan dari orang lain
(Andriadi, 2023).

Resistensi terhadap otoritas laki-laki
sebagai penguasa terhadap perempuan (5).
Sering terjadi ketidaksetaraan gender dalam
kehidupan sehari-hari dimana laki-laki lebih
berkuasa dan perempuan selalu dinomor duakan
baik dalam sosial, politik dan keluarga. Kegiatan
perempuan selalu berada dalam ranah domestik
seperti mengurus segala pekerjaan rumah tangga
dan mendidik anak merupakan bentuk dari
kebudaya dalam suatu masyarakat terentu.
Ketidaksetaraan gender ini ditemukan di
kepulauan Nias, suatu golongan masyarakat yang
memiliki keadaan ekonomi dan tingkat
pendidikan yang rendah. Selain itu praktik agama
yang keliru dalam kehidupan bermasyarakat juga
dapat menjadi salah satu alasan terdapatnya
ketimpangan kedudukan antara laki-laki dan
perempuan. Pada hal kebebasan merupakan

suatu hal yang harus didapatkan oleh setiap
manusia, baik laki-laki maupun perempuan.
Mereka ingin mempunyai kebebsan seperti laki-
laki baik dalam berpendidikan, sosial, politik dan
juga dalam berpendapat. Perempuan ingin
mendapatkan keadilan dan kesetaraan yang
sama dengan laki-laki dan juga dalam
menentukan pilihan hidupnya sendiri tanpa ada
tekanan dari orang lain. Perempuan bisa mandiri
dan hidup tanpa bergantung pada laki-laki,
meskipun pada kenyataannya manusia selalu
membutuhkan orang lain (Rumengan, 2023).

Konsep dasar budaya patriarki. Budaya
dapat diartikan sebagai akal budi, suatu cara
hidup yang terdapat pada sekelompok manusia,
yang telah berkembang dan diturunkan dari
generasi ke generasi. Juga merupakan suatu pola
hidup masyarakat yang sudah melekat pada
suatu  daerah, yang Dberbeda-beda atau
mempunyai khas tertentu. Sehingga kebudayaan
adalah keseluruhan manusia dari kelakuan dan
hasil yang harus didapatkannya dengan belajar
dan semua itu tersusun dalam kehidupan
masyarakat. Sedangkan ‘patriarki’ serapan dari
bahasa Latin yang dapat dijelaskan sebagai
sistem sosial yang menempatkan laki-laki se-
bagai pemegang kekuasaan utama, mendominasi
peran kepemimpinan politik, otoritas moral, hak
sosial dan penguasaan properti. Patriarki berasal
dari kata ‘patriarkat’ yang berarti struktur
penempatan laki-laki sebagai pemegang peran
utama yang sentral dari pada gender lainnya
(Syahrizan et al. 2024).

Budaya patriarki adalah sebuah sistem sosial
yang menempatkan laki-laki sebagai sosok
otoritas utama yang sentral dalam organisasi
sosial. [a merupakan sistem dari pengelompokan
sosial yang sangat mementingkan garis turunan
bapak atau dengan kata lain esensi laki-laki
menjadi pertimbangan utama untuk ditempatkan
sebagai obyek pelaku dari sistem sosial. Budaya
ini menempatkan perempuan sebagai makhluk
kelas dua yang diposisikan secara subordinat
dengan batasan dimana mereka tidak dapat
melampaui standar kedudukan peran utama atau
laki-laki. Perempuan tidak diberi kebebasan
untuk menentukan kehidupannya atau tidak
diberia hak setara dengan laki-laki (Andriyanti et
al. 2024). Konsep patriarki ini digunakan dalam
ilmu-ilmu sosial, terutama dalam Antropologi
dan studi referensi feminisme ke distribusi
kekuasaan antara laki-laki dan perempuan di
mana laki-laki memiliki keunggulan dalam satu
atau lebih aspek, seperti penentuan garis
keturunan atau keturunan patrilineal eksklusif
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dan membawa nama belakang, hak-hak anak
sulung, otonomi pribadi dalam hubungan sosial,
partisipasi dalam status publik dan politik atau
agama. Dalam domain keluarga, sosok yang

disebut ayah memiliki otoritas terhadap
perempuan, anak-anak dan harta benda
(Damayanti, 2024).

Beberapa  masyarakat patriarkal juga

patrilineal menganut bahwa properti dan gelar
diwariskan kepada keturunan laki-laki. Secara
tersirat sistem ini melembagakan pemerintahan
dan hak istimewa laki-laki serta menempatkan
posisi perempuan di bawah laki-laki. Patriarki
berarti struktur yang menempatkan peran laki-
laki sebagai penguasa tunggal, sentral, dan
segala-galanya. Sistem sosial patriarki menjadi-
kan laki-laki memiliki hak istimewa terhadap
perempuan. Dominasi mereka tidak hanya
mencakup ranah personal saja, melainkan juga
dalam ranah yang lebih luas seperti partisipasi
politik, pendidikan, ekonomi, sosial, hukum dan
lain-lain. Dalam ranah personal, budaya patriarki
adalah akar munculnya berbagai kekerasan yang
dialamatkan oleh laki-laki kepada perempuan
(Pandensolang, 2024). Atas dasar hak istimewa
yang dimiliki laki-laki, mereka juga merasa
memiliki hak wuntuk mengeksploitasi tubuh
perempuan. Secara historis, patriarki telah
terwujud dalam organisasi sosial, hukum, politik,
agama dan ekonomi dari berbagai budaya yang
berbeda. Bahkan, ketika tidak secara gamblang
tertuang dalam konstitusi dan hukum, sebagian
besar masyarakat kontemporer adalah pada
praktiknya bersifat patriarkal (Budaya, 2024).
Berbagai aspek kehidupan sosial terdapat
ketidakadilan gender, di mana perempuan sering
tidak diuntungkan jika dibanding dengan laki-
laki. Misalnya dalam pekerjaan, terdapat
kesenjangan gender dalam upah, di mana
perempuan rata-rata di bayar lebih rendah dari
pada laki-laki. Mereka mengerjakan pekerjaan
domestik yang tidak proporsional, seperti
pekerjaan rumah tangga dan mengurus anak
serta lebih terlihat miskin dari pada laki-laki,
terutama dalam usia tua. Sistem patriarki yang
mendominasi kebudayaan masyarakat menye-
babkan adanya kesenjangan dan ketidakadilan
gender yang mempengaruhi hingga ke berbagai
aspek kegiatan manusia. Laki-laki memiliki peran
sebagai kontrol utama di dalam masyarakat,
sedangkan perempuan hanya memiliki sedikit
pengaruh atau bisa dikatakan tidak memiliki hak
pada wilayah-wilayah umum dalam masyarakat,
baik secara ekonomi, sosial, politik, dan

psikologi, bahkan termasuk di dalamnya institusi
pernikahan (Khoiriyati, 2024).

Pembatasan-pembatasan peran perempuan
oleh budaya patriarki membuat mereka menjadi
terbelenggu dan mendapatkan perlakuan
diskriminasi. Ketidaksetaraan antara peran laki-
laki dan perempuan ini menjadi salah satu
hambatan struktural yang menyebabkan individu
dalam masyarakat tidak memiliki akses yang
sama. Kondisi inilah yang membuat perempuan
Nias mengadakan resistensi terhadap budaya
patriarki, mereka ingin bebas sama dengan laki-
laki. Mereka melawan budaya ini melalui
pendidikan yang ditempuh di Universitas Nias
(Saqina, 2023).

Pada prinsipnya budaya patriarki menganut
sistem sosial yang selalu menjadikan laki-laki
sebagai hal yang berperan penting di dalam
mengangkat harkat perempuan. Seolah-olah
perempuan ditakdirkan untuk mendampingi laki-
laki dalam menjaga eksistensi, ketokohan, peng-
hargaan, kewibawaan, pelaksanaan tugasnya,
dan pengungkapan kasih sayang dalam rangka
menciptakan tatanan sosial yang lebih harmonis
dan berimbang. Posisi laki-laki lebih tinggi dari
pada perempuan dalam segala aspek kehidupan
sosial, budaya dan ekonomi. Ayah memiliki
otoritas terhadap ibu, anak-anak dan harta
benda. Walaupun tidak tertulis tetapi tersirat
bahwa sistem ini melembagakan pemerintahan
dan hak istimewa laki-laki dan menuntut
subordinasi perempuan, bahkan dinilai sebagai
penyebab dari penindasan terhadap perempuan
(D Hyronimus, 2023).

Resistensi perempuan Nias terhadap
budaya patriarki melalui pendidikan. Fakta
sudah membuktikan bahwa sejarah nasional
telah menguak sebuah fakta di mana kaum
perempuan  tidak  diperbolehkan  untuk
menempuh pendidikan kecuali perempuan
tersebut berasal dari kalangan priyayi atau
bangsawan, apalagi memiliki sebuah profesi di
luar rumah atau ikut berpartisipasi dalam
birokrasi. Muncullah gerakan dari seorang
bangsawan kelahiran Jepara, R.A Kartini yang
memperjuangkan emansipasi perempuan di
bidang pendidikan. Karya tulis beliau dengan
judul buku “Habis Gelap Terbitlah Terang” yaitu
setiap manusia akan mengalami masa-masa sulit,
menderita atau dalam keadaan terpuruk, tetapi
dibalik semuanya itu akan ada masa-masa yang
bahagia (Lase et al. 2023; Ayunilarasati, 2024).
Diartikan juga bahwa tidak perlu sedih dalam
keadaan apapun yang kita alami, karena badai
pasti berlalu. Dalam buku karya tulis ini kita bisa
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terinspirasi atau  meneladani  bagaimana
kegigihan dan perjuangan serta sifat pantang
menyerah Kartini dalam melanjutkan
pendidikannya. Dengan demikian beliau bisa
keluar dari budaya patriarki serta membuktikan
bahwa perempuan bisa mandiri, berpendidikan
serta dapat hak yang sama dengan laki-laki
(Izzah and Alfaqi 2024). Perempuan Nias juga
ingin keluar dari budaya patriarki ini melalui
pendidikan yang mereka ikuti.

Peningkatan status sosial dalam masyarakat
sepuluh kali lipat lebih cepat diperoleh melalui
pendidikan dari cara-cara lain. Maka jika
perempuan Nias ingin keluar dari budaya
patriarki ini sudah tepat mereka mendapat-
kannya melalui pendidikan yang diikuti.
Pendidikan membawa dampak perubahan besar
atau konsekuensi revolusioner dalam pergerakan
yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup
terbuka. Pendidikan merupakan sebuah wadah
yang bisa menjadikan seseorang mendapatkan
pengetahuan dan wawasan yang luas dan
menjadi pribadi yang dapat bermanfaat bagi
keluarga, masyarakat dan Negara (Lase et al.
2020/ 2024). Dengan demikian perempuan

dapat menunjukkan realisasi diri sebagai
perempuan mandiri, mempunyai potensi di
bidang pendidikan dan berperan dalam

kehidupan. Mereka dapat memiliki persamaan
hak sejajar dengan laki-laki yang mampu
memimpin baik dalam keluarga, masyarakat
maupun bangsa dan negara.

Resistensi erat kaitannya dengan sikap karena
salah satu konsep terpenting dalam psikologi
sosial. Oleh karenanya sikap dapat dipandang
positif atau negatif dan ketika seseorang
menyukai sesuatu, sikapnya positif dan
cenderung ke arah yuang dia inginkan, namun
ketika seseorang tidak menyukai sesuatu,
sikapnya menjadi lebih negatif dan tidak peduli
(Lase 2022c). Selain melalui perilaku, sikap juga
dapat dikenali melalui pengetahuan, keyakinan,
dan perasaan terhadap suatu objek tertentu serta
setiap orang memiliki cara berpikirnya masing-
masing dan cara berpikir setiap orang berbeda-
beda. Pendidikan adalah proses pengubahan
sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
potensi spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan  yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas
No. 20 Tahun 2003). Pendidikan adalah usaha
sadar yang mengusahakan agar peserta didik
menjadi sadar, aktif dan mengaktifkan diri dalam
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk
mengembangkan potensi dirinya (Herman
Nirwana, 2020).

Perempuan Nias menyadari dirinya dalam
kungkungan budaya patriarki dan ingin keluar
dari situ melalui pendidikan untuk menjadi sama
dan setara dengan laki-laki. Pendidik mendidik
mereka dengan baik menjadi manusia yang
seutuhnya sama dan setara dengan laki-laki.
Tujuannya adalah untuk memuat gambaran
tentang nilai-nilai yang baik, pantas, benar serta
bermanfaat bagi kehidupan diri sendiri, orang
lain, bangsa dan negara. Oleh sebab itu, tujuan
pendidikan  memiliki dua fungsi yaitu
memberikan arahan kepada segenap kegiatan
pendidikan dan sebagai sesuatu yang ingin
dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan
(Hidayat, 2019).

Pendidikan berguna untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dalam hal ini adalah
perempuan Nias yang ingin keluar dari  laya
patriarki dan mengembangkan mereka menjadi
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertagqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan, menjadi sama
dan setara dengan laki-laki. Sehingga perempuan
Nias (1) mendapatkan ilmu yang akan dibutuh-
kan untuk masa depan demi keluar dari budaya
patriarki; (2) menjadikan manusia memiliki budi
pekerti yang luhur dan berakhlak mulia dan
menjadi setara dengan laki-laki; (3) menjadikan
manusia sebagai individu yang cerdas dan
berkualitas;(4) dengan belajar di luar sekolah,
bisa menambah wawasan yang lebih luas
sehingga pengetahuan bertambah tidak kalah
dengan laki-laki; (5) dengan mendapat ilmu dan
wawasan yang lebih luas, perempuan Nias dapat
meraih cita-cita yang diimpikan dalam hal ini
keluar dari budaya patriarki (Lase 2022a).

II. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan
kajian teori di atas, penelitian ini dilakukan
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pertimbangan bahwa penelitian ini
mengkaji lebih dalam mengenai gejala-gejala,
pristiwa, dan kajian apa adanya, atau apa yang
sebenarnya  terjadi  (Sugiyono, 2017).
Karakteristik yang dimiliki subjek (orang)
dimaksud secara khusus adalah resistensi
perempuan Nias terhadap budaya patriarki
melalui pendidikan.
. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP
Universitas Nias dan dilakukan pada bulam
Maret hingga Mei 2024.
. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah dengan dimulai dari perumusan
masalah berdasarkan teori hingga penyim-
pulan hasil dan penyusunan rekomendasi.
Rumusan masalah didasarkan pada teori-teori
yang relevan dengan masing-masing variabel.

Pokok masalah penelitian ini adalah:
resistensi perempuan Nias dan budaya
patriarki melalui pendidikan.
. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi  penelitian adalah  seluruh

mahasisi program studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Nias
sebanyak 290 orang dan Sampel ditarik
sebanyak 73 orang secara purposive sampling,
menjadi subyek dan sumber data penelitian.
. Instrumen Penelitian

Data dikumpulkan dari sumbernya
menggunakan instrumen penelitian adalah
angket tertutup, berisikan pernyataan yang
diedarkan kepada responden. yang berisi
pernyataan dengan jawaban yaitu Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Cukup
Setuju (CS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).
Para responden memilih salah satu jawaban
yang menurut mereka benar, yaitu memberi
tanda cetang pada alternatif jawaban yang
tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:
STS = Sangat Tidak Setuju (0 % - 19,99 %), TS
= Tidak Setuju (20 % - 39,99 %), CS = Cukup
Setuju (40 % - 59,99 %), S = Setuju (60 % -
79,99 %), dan SS = Sangat Setuju (80 % - 100
%).
. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara kuantitatif dan
hasilnya dideskripsikan untuk menjawab
pertanyaan penelitian sesuai rumusan
masalah penelitian yang diajukan.

ingin IIL
A.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai resistensi atau
perlawanan perempuan Nias terhadap
dominasi budaya patriarki dapat dilihat
deskripsinya pada tabel berikut (dengan skor
ideal 350).

Tabel 1. Resistensi Perempuan Nias terhadap
Budaya Patriarki melalui Pendidikan

Aspek resistensi Jumlah % Kriteria
Kemauan melawan laki-laki sebagai 317 Sangat
90,57 : .
pemegang kekuasaan Resistensi
Sikap melawan laki-laki sebagai 272 7757  Resistensi
pemegang kekuasaan
Tindakan melawan laki-laki sebagai 296 Sangat
84,57 : .
pemegang kekuasaan Resistensi
Kemauan melawan dominasi laki-laki 275 7857 Resistensi
terhadap perempuan
Sikap melawan dominasi laki-laki 281 Sangat
80,20 : .
terhadap perempuan Resistensi
Tindakan melawan dominasi laki-laki 252 7171  Resistensi
terhadap perempuan
Kemauan melawan otoritas laki-laki 259

sebagai sosok utama dalam keluarga 74 Resistensi

Sikap melawan otoritas laki-laki 291 8314 Sangat
sebagai sosok utama dalam keluarga ! Resistensi
deak_an melawan otoritas laki-laki 247 7043  Resistensi
sebagai sosok utama dalam keluarga
Kemauan melawan lgkl—lakl sgbagal 236 6729 Resistensi
obyek pelaku pada sistem sosial
Sikap melawan laki-laki sebagai obyek 286 Sangat
. . 81,57 : .

pelaku pada sistem sosial Resistensi
Tindakan melawan l{akl-lakl Sgbagal 276 7871 Resistensi
obyek pelaku pada sistem sosial
Kemauan melawan otoritas laki-laki 280 Sangat

) 80,00 : .
sebagai penguasa terhadap perempuan Resistensi
Sikap melawan otoritas laki-laki 312 Sangat

. 89,14 - .
sebagai penguasa terhadap perempuan Resistensi
Tindakan melawan otoritas laki-laki 308 Sangat

) 88,00 : .
sebagai penguasa terhadap perempuan Resistensi

Total Rata-rata 119,56 79,70 Resistensi

. Pembahasan

Berdasarkan data yang ada pada tabel
diatas dapat disimpulkan bahwa perempuan
Nias melakukan perlawanan atau resistensi
terhadap dominasi budaya patriarki. Mereka
melakukan tindakan untuk mengubah kondisi
keterpurukan mereka dalam ranah adat,
sosial, politik maupun keluarga (Hojanto et al.
2022). Resistensi yang dilakukan ini
merupakan perlawanan terhadap suatu
kebijakan yang dirilis suatu pihak atau suatu
perlawanan yang dilakukan oleh individu atau
kelompok di Nias untuk keluar dari zona
keadaan yang membuatnya tidak nyaman/
tidak sesuai dengan yang diinginkans.
Perempuan Nias menolaknya, menentang,
melawan agar bisa keluar dari budaya
patriarki ini. Ketidakadilan budaya patriarki
terhadap mereka inilah yang menginspirasi
kaum feminis ini untuk melawan dominasi
budaya patriarki. Perlawanan perempuan
diwujudkan dalam tindakan dan gagasan
mereka yang sejalan dengan gagasan feminis
dan mengubah kondisi keterpurukan tersebut
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dalam ranah adat, sosial, dan keluarga.
Resistensi ini bukan perlawanan secara fisik
maupun secara Kkekerasan tetapi mereka
melakukan perlawanan melalui pendidikan.
Perempuan Nias ingin mempunyai hak yang
sama dengan laki-laki tanpa ada perbedaan
baik dalam hal berpendidikan, memimpin,
berpendapat berkarir, serta dalam mengambil
keputusan dalam diri sendiri tanpa tekanan
dari orang lain (Putra Ramadhan, 2023).

Patrick Hayden 2001 menegaskan bahwa
hak asasi manusia yang sesungguhnya adalah
apabila manusia terbebas dari otoritas
manusia lainnya, dan tidak berada di bawah
kehendak manusia manapun tanpa
persetujuan dari dirinya sendiri. Artinya,
semua orang berhak berpendapat, mengambil
keputusan dan juga dalam memimpin baik
dalam keluarga maupun dalam organisasi
tanpa tekanan orang lain. Budaya patriarki di
Nias merupakan sebuah sistem sosial yang
menempatkan laki-laki sebagai sosok otoritas
utama yang sentral dalam organisasi sosial,
dan merupakan sistem dari pengelompokan
sosial yang sangat mementingkan garis
turunan bapak atau dengan kata lain esensi
laki-laki menjadi pertimbangan utama untuk
ditempatkan sebagai obyek pelaku dari sistem
sosial. Budaya inilah yang dilawan oleh
perempuan Nias yakni menempatkan
perempuan sebagai makhluk kelas dua yang
diposisikan secara subordinat dengan batasan
dimana mereka tidak dapat melampaui
standar kedudukan peran utama dalam hal ini
adalah laki-laki (Wulandari, 2024).
Perempuan tidak diberi kebebasan untuk
menentukan kehidupannya atau tidak diberia
hak setara dengan laki-laki. Dalam domain
keluarga, sosok yang disebut ayah memiliki
otoritas terhadap perempuan, anak-anak dan
harta benda.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pokok, tujuan, kajian teori,
dan rumusan masalah dan hasil penelitian ini
maka dapat dikemukakan simpulannya untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah
diajukan sebelumnya, berikut ini.

1. Perempuan Nias sangat melawan atau
sangat resistensi terhadap budaya patriarki
yang berlaku di Nias melalui pendidikana,
mereka ingin melakukan tindakan untuk
mengubah kondisi keterpurukan mereka
dalam ranah adat, sosial, politik maupun

keluarga. Budaya ptriarki yang mereka
lawan diurai berikut.

2. Perempuan Nias sangat resistensi atau
melawan budaya patriarki yakni norma

yang  berlaku, laki-laki pemegang
kekuasaan, mereka tidak ingin dikuasai
laki-laki.

3. Perempuan Nias sangat resistensi atau
melawan budaya patriarki dominasi laki-
laki  terhadap  perempuan  sebagai
pemegang kekuasaan, mereka ingin setara
dengan laki-laki dalam ranah adat, sosial,
politik maupun keluarga, dan ingin sama
dan setara dengan laki-laki.

4. Perempuan Nias sangat resistensi atau
melawan otoritas laki-laki sebagai sosok
utama dalam keluarga, mereka ingin sama
dan setara dengan laki-laki.

5. Perempuan Nias sangat resistensi atau
melawan otoritas laki-laki sebagai obyek
pelaku pada sistem sosial, mereka ingin
sama dengan laki-laki dalam sistem sosial.

6. Perempuan Nias sangat resistensi atau
melawan  otoritas  laki-laki  sebagai
penguasa terhadap perempuan, mereka
tidak ingin dikuasai oleh laki-laki.

B. Saran

Disarankan kepada orang tua, laki-laki,
pemimpin, pemerintah, tokoh agama,
masyarakat agar meninggalkan budaya
patriarki ini dan memberikan kebebasan
kepada perempuan untuk menentukan
pilihannya sendiri baik dalam berpendidikan,
memimpin, berpendapat, dan berkarir.
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